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I. PENDAHULUAN
Indonesia  merupakan  negara  ‘multi
etnik’ dengan 1.072 etnik dan sub-etnik (Biro
Pusat  Statistik,  2000;  Suryadinata,  2003;
Mudzhar, 2003:46) dan multi ‘religius’ (Qadir:
2009,143). Meskipun mayoritas muslim (Biro
Pusat  Statistik:  2010),  tetapi  Indonesia
bukanlah  negara  agama  (Pembukaan  UUD
1945). Terdapat agama dan kepercayaan  lain
yang  secara  politik  mendapatkan  hak  sama
untuk  hidup  di  Indonesia.  Bagi  bangsa
Indonesia,  keragaman  agama  dan  etnik
merupakan potensi budaya yang mencerminkan
jati diri bangsa, dapat menjadi cultural capital
dan  cultural  power  yang  menggerakkan
dinamika kehidupan berbangsa dan bernegara
(Najwan,  2009:  196).  Di  sisi  lain,  juga  bisa
menjadi  potensi  bagi  timbulnya  konflik
berbasis  SARA1  yang  dapat  mengancam
integrasi  bangsa  (Yekti,  2006:  2;  Mudzhar,
2003:14), 2  jika tidak mampu merawatnya.
Atas  dasar  pandangan  di  atas,  kajian
tentang persoalan pluralitas agama di Indonesia,
dewasa  ini  masih  menjadi  topik  aktual.
Alasanya,  pertama,  sebagai  tanggapan  atas
meningkatnya  perhatian  terhadap  agama
sebagai  ’sumbu  konflik’  yang  kerap  terjadi
antara masyarakat  Indonesia yang bersumber
dari keragaman agama dan etnis (Hefner, 2001).
Kedua, persoalan  religiusitas  tidak  mungkin
melepaskan  situasi  historis  dan  psikologis
masyarakat  pendukungnya  dimana  melekat
problem  ‘complex  minority’  dan  ‘sindrom
majority’, dua istilah sama-sama problematik
untuk  masyarakat  Indonesia  yang  pluralistik
(Zuli Qadir, 2009, 143-144). Ketiga, fenomena
di  atas  telah  menggugah  kesadaran  baru
diantara  komponen  bangsa  Indonesia  bahwa
kebanggaan akan kehidupan berbangsa satu di
atas  kebhinekaan  seakan  sebuah  bayang-
bayang semu atau pondasi yang rapuh3 (Yekti,
2006: 4), jika tidak dirawat dengan baik.
Pada bagian lain, di tengah agenda membangun
integrasi bangsa, tidak dapat disangkal bahwa
dalam sejarah teologi telah lama berkembang
doktrin  eksklusivitas  agama-agama.  Masing-
masing agama membangun doktrin yang tidak
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saja menyentuh ranah kelompoknya, tetapi juga
bersegregasi dengan rumah tangga agama orang
lain.  Umumnya,  klaim  pembenaran  secara
mutlak terhadap agama yang diyakini seseorang
melahirkan sikap negasi atas keyakinan agama
lainnya.  Bahwa  agama  sayalah  yang  paling
benar  sedangkan  agama  lain  sesat  dan
menyesatkan.  Mengutip  rumusan  dari Ajith
Fernando: ‘other religions are fals paths, that
mislead  their  followers’,4  adalah  suatu
gambaran yang sangat kontras tentang kondisi
eksklusivitas  agama. Anehnya  pandangan
tersebut  dianggapnya  sebagai  sesuatu  yang
dibenarkan oleh kitab suci yang diyakininya.
Menilik kembali terjadinya konflik horisontal
antar  penganut  agama,  sebetulnya  lahir  dari
sikap  eksklusivitas  agama-agama.  Sikap
eksklusivitas dalam beragama akan melahirkan
sikap  curiga  (prejudice),  memusuhi  serta
kehilangan  objektivitas  dalam  memandang
‘lian’ atau orang lain. Sepertinya apapun amal
baik  yang  dilakukan  oleh  orang  yang  tidak
seagama  dipandang  sebagai  sesuatu  yang
mencurigakan,  menyesatkan  dan
membahayakan.  Mereka  merespon  dengan
kehilangan  akal  sehatnya,  sehingga  muncul
‘sentimen’ agama. Pandangan yang demikian,
lebih mencerminkan sebagai orang yang ‘sakit’
secara  kejiwaan,  yang  justru  bertentangan
dengan ajaran agama yang diyakininya.
Sesungguhnya  budaya  hidup  rukun
merupakan  watak  budaya  bangsa  Indonesia.
Masyarakat Indonesia  telah mewarisi budaya
hidup  rukun  dan  budaya  toleransi  terhadap
perbedaan, yang diyakini  sejak ratusan tahun
yang lalu, sebelum Negara Indonesia lahir. Di
beberapa daerah misalnya dikenal istilah-istilah
yang  mencerminkan  budaya  rukun,  seperti
‘Pela Gadong’ di Maluku, ‘Satu Tungku Tiga
Batu’  di  Papua,  ‘Losarara  Losabatutu’  di
Sulawesi Tengah, di Sulawesi Utara ada istilah
‘Kitorang  Basudara’  dan  di  masing-masing
daerah  mempunyai  istilah  dan  tradisi  yang
menggambarkan budaya rukun dan toleransi.
Pertanyaannya  adalah  mengapa  masih  bisa
terjadi  konflik  di masyarakat  ? Mengapa  isu
SARA  masih  menjadi  momok  bagi  bangsa
Indonesia yang secara budaya telah terbangun
hidup  rukun  dan  toleran?  Di  tengah  agenda
membangun  integrasi  bangsa,  semua  pihak
harus  bertanggung  jawab  terhadap
kelangsungan hidup bangsa Indonesia.
Tulisan  ini  mencoba  mendeskripsikan
tentang  etnografi  kerukunan  warga
‘Semarangan’ yang dikenal  sebagai masyarakat
rukun  dan  toleran.  Jika  dilihat  dari  kasus
perusakan tempat ibadah, dibandingkan dengan
kota-kota  besar  lainnya  seperti Yogyakarta,
Surabaya, Bandung, Bogor atau kota-kota besar
lainnya,  Semarang  relatif  kecil  bahkan
cenderung nihil dari tahun ke tahun. Ketika isu
agama  dibawa  pada  ranah  politik,  sehingga
meledak berbagai konflik sosial yang menyeret
‘agama’, banyak gereja dan tempat ibadah yang
dirusak di berbabagai daerah, tetapi masyarakat
di  Semarang  tidak  terprovokasi oleh  isu-isu
murahan  yang  menggunakan  simbol  agama.
Politisasi kasus Ambon misalnya, ternyata juga
tidak mampu sedikitpun menggoyahkan sendi-
sendi  sosial-budaya  dan  watak  toleran  yang
telah  terbangun  baik  dalam  kehidupan
masyarakat  Semarangan.  Berdasarkan  data-
data  etnografi  tentang  kehidupan  sosial-
keagamaan  masyarakat  Semarangan,
dideskripsikan bagaimana  budaya  rukun  dan
toleran warga  Semarangan  dalam  kehidupan
sehari-hari.
II. PEMBAHASAN
2.1  Etnografi  Kerukunan  Warga
Semarangan
Budaya  hidup  rukun  dan  toleran,  telah
melekat  dan menjadi  bagian  dari  kehidupan
sosial masyarakat  Semarang. Kearifan  sosial
warga  Semarangan  dalam  menyikapi
perbedaan,  termasuk perbedaan agama dapat
dilihat pada ilustrasi berikut ini.
Sore itu keluarga bu Lihah (56th), warga
Tanahduwur  tidak seperti hari-hari biasa. Bu
Lihah  akan  punya  hajat  “ngunduh  mantu”
(menikahkan) anak perempuan ketiganya yang
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baru  lulus  dari  kuliah  setahun  yang  lalu.
Rencananya,  bu Lihah  akan menggelar  akad
nikah  dan  resepsi  “ala  kampung”  pada  hari
minggu kliwon, hari yang diyakini sebagai “hari
baik”  untuk  menyelenggarakan  perhelatan
perkawinan. Sudah tiga hari rumah bu Lihah
ramai, para tetangga dan sanak saudara datang
untuk  “rewang”, membantu  mempersiapkan
“jamuan” yang akan disajikan dalam perhelatan
pernikahan  itu. Sudah  menjadi  tradisi  dalam
masyarakat Jawa, setiap ada warga yang punya
“gawe”, para tetangga membantu beberapa hari
untuk “rewang”.  Tradisi komunal ini masing
tetap  bertahan  terutama  untuk  masyarakat
kampung,  yang  secara  sosial  berstrata
menengah ke bawah.
Bu Sri,    lengkapnya  Sri Sundari  (58th),
salah seorang tetangga bu Lihah, terlihat sibuk
membantu  pekerjaan  “rewang”  dengan
melakukan  kerja  serabutan  di  dapur.  Setelah
“ngrajang” bawang dan lombok, bu Sri sibuk
memarut kelapa, kemudian menggoreng tahu
tempe. Bu Sri memang tidak sendirian, ibu-ibu
yang umumnya tetangga bu Lihah  juga turut
membantu  mengerjakan  pekerjaan  dapur
seperti  halnya bu Sri. Suasana  tampak ceria,
mereka  bekerja  sambil  bersendau gurau,  tak
jarang keluar kata-kata yang menggelikan yang
menjadikan gelak  tawa, menjadikan  ruangan
itu seolah “hidup”.  Suasana penuh keakraban
seperti itu hampir bisa dijumpai pada setiap ada
warga yang sedang punya gawe atau hajat.
Rumah  bu  Sri  yang  kebetulan
berdampingan dengan  bu Lihah,  menjadikan
mereka hidup bertetangga. Perbedaan agama
dan  keyakinan  antara  mereka  tidak  menjadi
penghalang untuk membina kerukunan dalam
persaudaraan. Walaupun  bu  Lihah  seorang
muslimah dan bu Sri penganut Katolik, namun
mereka  hidup  rukun,  tidak pernah  sekalipun
terjadi  konflik  atau  “bentik”,  apalagi
mempersoalkan  keyakinan.  Mereka  saling
membantu,  terutama  ketika  salah  satunya
sedang  membutuhkan.  Masing-masing    dari
mereka juga sering mengirim makanan, apabila
salah satunya sedang memasak lebih. Bahkan
masing-masing  dari  mereka  tak  sungkan-
sungkan memesan oleh­oleh, manakala salah
satunya sedang bepergian ke luar kota. “Jeng
ojo  lali  lho  oleh­olehe”.  (Jeng,  jangan  lupa
oleh-olehnya).  Apabila salah satu ada anggota
keluarga  yang  sakit,  mereka  juga  saling
menghibur. Menurut  bu Lihah,  bu Sri  sudah
dianggap seperti keluarga sendiri. “saya dengan
dia itu, sudah seperti kakak adik, keluarganya
juga sudah seperti keluarga saya, kasihan dia
di kampung ini tidak ada saudara”, tuturnya.
Maklum, bu Sri di kampung itu adalah seorang
pendatang  dari  Klaten  yang  mengikuti
suaminya tugas sebagai guru SD di Semarang.
Mereka  tinggal  di  kampung  itu,  sejak  tahun
1982.  Sementara bu Lihah adalah penduduk
asli  kampung  tersebut,  yang kebetulan  tidak
banyak  saudaranya yang  tinggal di  kampung
itu. Karena bertetangga dan kebetulan masing-
masing  jauh dari  sanak saudaranya, akhirnya
menjadi menjadi seperti saudara.
Potret  kehidupan  bertetangga  yang
diperankan  oleh bu  Lihah dan  bu Sri  adalah
bukti  nyata bahwa  secara  sosial,  masyarakat
mempunyai  kearifan  untuk  melakukan
“integrasi”,  walaupun  mereka  berbeda
keyakinan  dan  agama.  Berbeda  agama  dan
keyakinan,  bagi  mereka  tidak  menjadi
penghalang  untuk  bersaudara  dan  membina
hidup rukun. Bu Lihah yang jebolan pesantren
tidak pernah sekalipun punya niatan mengajak
bu Sri untuk mengikuti Islam. Demikian halnya
bu Sri,  tidak ada dalam benaknya sedikitpun
untuk merayu bu Lihah pindah agama Katolik.
Mareka saling menghormati dan menghargai
keyakinan agamanya masing-masing. Baginya,
pilihan  agama  sudah  seperti  sesuatu  yang
ditakdirkan, bahkan cenderung seperti warisan
dari  orang  tua  masing-masing. Agama  bagi
mereka dianggap berada pada ruang “privacy”,
urusan  masing-masing  untuk  memilih,
sehingga  mencampuri  urusan  keyakinan
seseorang dianggap “tidak beradab”. Sementara
hidup  rukun,  saling  menghargai  dan
menghormati,  secara  sosial  menjadi  lebih
BUDAYA TOLERAN: SETTING SOSIAL ‘SEMARANGAN’....(Abdul Kholiq, 45-53)
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penting dikedepankan dalam kehidupan sosial,
ketimbang  identitas  agama yang  merupakan
sesuatu yang bersifat pribadi.
Pak Muji (46),  sore itu (malam minggu)
berpenampilan tidak seperti hari-hari  biasanya.
Ia  memakai  baju  koko,  sarung  dan  kopiah
seperti layaknya orang santri yang yang hendak
ke masjid atau hendak mengikuti prosesi acara
keagamaan.  Karena  penampilannya  yang
demikian,  banyak orang  menyangka  jika  dia
seorang muslim, apalagi rumah dia terletak di
sebelah  mushalla  yang  ada  di  kampung  itu.
Namun  orang-orang  di  sekitar  Pak  Muji
mengetahui  jika dia orang Katolik yang  taat.
Pada  setiap  hari  minggu,  ia  bersama
keluarganya aktif pergi ke gereja yang letaknya
berada di sebelah kantor kecamatan. Sore itu
kebetulan Pak Muji diundang untuk mengikuti
acara  selamatan  oleh  bu  Lihah  yang  sedang
punya hajat mengawinkan anaknya. Menurut
Geertz,  orang  Jawa  (muslim),  selalu
menyelenggarakan  acara  selamatan  sebagai
bagian dari serangkaian kegiatan ritual dalam
siklus kehidupan, termasuk perkawinan. Tradisi
di kampung Tanahduwur, semua warga selalu
diundang  pada  setiap  acara  selamatan  yang
diselenggarakan  oleh  salah  satu  warga
kampung  tersebut.  Padahal  di  kampung  itu
bermukim  warga  yang  berbeda  agama  dan
etnis, seperti Pak Muji yang beragama Katolik,
Pak Al,  etnis  cina  yang  berama Kristen  dan
masing banyak lagi.
Seperti acara selamatan pada umumnya,
acara ritual itu dipimpin oleh seorang ustadz.
Dimulai dari  sambutan  wakil  shahibul  bait,
yang wakili oleh ketua RT, Pak Darno (65), ia
menyampaikan  hajat  dari  bu  Lihah  dan
meminta  doa  dari  para  undangan  agar  hajat
tersebut  bisa  terlaksana  dengan  baik  serta
memohon doa restu agar perkawinan anak bu
Lihah tersebut bisa berjalan secara langgeng.
Kemudian  ustadz Arifin  (48),  tokoh  agama
kampung itu  memulai dengan bacaan tahlil dan
diakhiri dengan bacaan do’a yang diamini oleh
semua jama’ah selamatan yang hadir. Tampak
Pak  Muji,  khusu’  mengikuti  serangkaian
kegiatan ritual selamatan tersebut, walaupun ia
mengaku  tidak  sepenuhnya  mengikuti
serangkaian bacaan tahlil. Namun dalam acara
itu, ia tetap berdoa menurut keyakinannya agar
apa yang dimaksudkan oleh shahibul bait dapat
dikabulkan oleh Tuhan Yang Maha Kuasa. Bagi
dia,  mendoakan  orang,  apapun  agamanya
adalah suatu perbuatan baik.
Meskipun dirinya beragama Katolik, Pak
Muji mengaku tidak asing dengan orang-orang
Islam,  karena  sebagian  keluarganya  juga
beragama  Islam.  Dia  menuturkan bahwa  dia
berasal  dari  keluarga  yang  berbeda  agama,
ayahnya beragama Islam dan ibunya Katolik.
Dari  lima  bersaudara,  tiga  mengikuti  agama
ibunya  termasuk  dirinya,  dan  dua  lainnya
beragama Islam. Sejak kecil, Pak Muji sudah
dididik  oleh  keluarga  yang  masing-masing
menghargai  perbedaan,  bahkan  sampai
sekarang.    Dia  juga  mengaku  tidak  pernah
mengajak saudara-saudaranya yang beragama
Islam  untuk  mengikuti  agamanya.  Baginya,
agama  itu  pilihan  masing-masing,  tidak  bisa
dipaksakan apalagi menggunakan “tipu daya”.
Bahkan dirinya turut memberikan motivasi dan
dorongan  kepada  saudaranya  yang  ada  di
kampungnya,  Klaten  untuk  menjadi  orang
Islam yang taat. “Jangan hanya Islam KTP,  tapi
Islam yang temen”, demikian pesannya.
Walaupun  sebagai  seorang Katolik,  Pak
Muji  tidak  kemudian  menganggap  bahwa
agamanya yang benar atau baik, sementara yang
lain jelek, salah atau sesat. Dia percaya, semua
agama  mengajarkan  hal-hal  yang  baik.
Semuanya  juga  mengajarkan  kepercayaan
kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa.  Seperti
berfilsafat,  ia  mengatakan  “kita  sama­sama
percaya kepada Tuhan, barangkali Tuhan yang
sama, kenapa harus bertengkar.... ?”  Bagi Pak
Muji,  apapun  agamanya  jika  diyakini  dan
diamalkan dengan baik, pasti akan menjadikan
seseorang  menjadi “baik”.   Seseorang dapat
beragama  apa  saja  namun  bila  tindakannya
tidak  mencerminkan  kebaikan,  maka  sulit
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untuk diterima.   Kepercayaan kepada Tuhan,
bisa menjadi spirit bagi seseorang untuk bisa
membedakan mana yang baik dan mana yang
buruk.  Meskipun  tidak  ada  jaminan,
bahwasanya  seseorang  yang  sudah  memiliki
identitas keagamaan secara otomatis sikapnya
mencerminkan  sikap  yang  baik.    Meskinya,
keimanan  itu  bisa  menjadi  spirit  seseorang
untuk  selalu berbuat  baik. Di  sini Pak  Muji
tampaknya ingin membuat suatu jarak antara
agama  dan  tindakan,  ibaratnya  antara  baju
seseorang  dengan  prilakuknya.  Baju  bisa
“warna” apa saja, bisa jadi menurut “selera”,
pilihan masing-masing. Namun, baju itu tidak
berarti  apa-apa  jika  tidak  disertai  dengan
prilaku  dan  sikap  pemakainya  yang
mencerminkan “kebaikan”. Tidak ada artinya
orang  yang  sudah  bertitel  haji  atau  bahkan
“kyai”,  namun  ternyata  ia  seorang  koruptor.
Apapun identitas agama seseorang tidak akan
mampu  menjungkirbalikkan  “kejahatan”
menjadi sebuah kebaikan.
Pak  Muji  oleh  warga  kampung
Lemahduwur, memang dikenal sebagai orang
Katolik  yang  bisa  beradaptasi  dengan
lingkungan sekitar. Dia tidak  merasa canggung
bergaul  dengan  warga  yang  berbeda  agama
dengan  dirinya.  Bahkan  ia  menganggap
perbedaan  agama  tidak  seharusnya  menjadi
penghalang  bagi  dia  untuk  bersosialisasi
dengan sesama. Menurut penuturan Par Darno
(RT),  ketika  warga  sedang  membangun
mushalla, Pak  Muji  juga  terlibat  kerja  bakti
bersama  warga  yang  lain.  Bahkan  ia  juga
menyumbangkan  uangnya  untuk  keperluan
tersebut. Ia juga aktif pada setiap kegiatan sosial
yang  diselenggarakan  oleh  RT.  Menurutnya,
tidak ada yang dikhawatirkan dari Pak Muji,
apakah dia membawa misi “katolikisasi” atau
interest terselubung lainnya. Bagi Pak RT, Pak
Muji adalah orang yang bisa dijadikan teladan
di  kampungnya.  Warga  di  kampung  itu
umumnya menghargai Pak Muji sebagai orang
yang shaleh secara sosial. Mereka  juga  tidak
mempersoalkan  prilaku  dan  aksi  sosial  Pak
Muji  yang  kadang  menggunakan  simbol-
simbol yang biasa digunakan oleh orang Islam,
seperti yang ditunjukkannya dalam acara-acara
selamatan.  Bahkan  warga  mengaku  respect
dengan  keberanian  Pak  Muji  yang
berpenampilan seperti layaknya orang muslim
di kampungnya.
Penjelasan  di  atas  seolah  memberikan
pembenaran  bahwa  masyarakat  mempunyai
cara  yang  cerdas  sendiri  untuk  melakukan
integrasi  sosial  yang  tidak  tergoyahkan  oleh
perbedaan-perbedaan,  termasuk  perbedaan
keyakinan agama. Pak Muji, seorang Katolik
namun  ia  tidak  merasa  menjadi  “asing”  di
tengah  lingkungan  yang  secara  sosial
didominasi oleh kultural “agama” yang berbeda
dengan dirinya. Bahkan ia bisa meleburkan diri
dalam  kegiatan  sosial  tanpa  mengorbankan
keyakinannya  sebagai  penganut  Katolik.
Penggunaan simbol agama seperti “peci”, baju
koko, sarung untuk menghadiri tradisi agama
“selamatan”  merupakan  bentuk  “kearifan”
tersendiri  yang  bersentuhan  dengan  simbol-
simbol verbal “agama”, namun tidak dengan
sendirinya mempengaruhi totalitas keyakinan
agama seseorang. Pengalaman Pak Muji yang
dibesarkan  dalam  keluarga  pluralis  yang
memelihara  “tolerasi”  makin  meneguhkan
sikapnya menjadi orang yang tahu batas-batas
antara  ruang  “sosial”  dan  “privacy”  dalam
agama.  Jika  tidak  menyangkut  sesuatu  yang
berhubungan dengan ruang “privacy”, termasuk
keyakinan dan cara  ibadah  seseorang,  segala
sesuatunya  bisa  diintegrasikan. Apalagi,  jika
hanya  sekedar  simbol-simbol  yang  tidak
prinsipil, seperti baju, kopiah ataupun sarung.
Sekalipun  Pak  Muji  menggunakan  simbol-
simbol di atas, bukankah tidak secara otomatis
Pak  Muji  menjadi  muslim  dan  tidak  juga
mengurangi keyakinan Pak Muji sebagai orang
Katolik.  Demikian  halnya  warga  muslim  di
lingkungan Pak Muji,  tidak menganggap apa
yang dilakukan oleh Pak Muji sebagai bentuk
“penistaan”  atau  “kamuflase” dalam  agama.
Justru  sebaliknya,  mereka  simpatik  dan
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menganggapnya  sebagai  bentuk  “kearifan”
dalam bersosial.
Kehidupan  keluarga  yang  tidak  kalah
uniknya adalah suasana di dalam keluarga Pak
Sasongko (57), warga Kedungbatu Semarang.
Di rumahnya yang sederhana, kakek dengan 3
cucu  ini  tinggal  bersama  istrinya  Elizabeth
Sutini (50) serta dua dari empat anaknya yang
belum  berkeluarga.  Dari  hasil  perkawinan
dengan istrinya, ia dikaruniai 4 orang anak, tiga
perempuan  dan  satu  laki-laki.  Kedua  anak
perempuan  yang  pertama  dan  kedua  sudah
berkeluarga dan mengikuti suaminya. Semasa
muda,  Pak  Sasongko  adalah  karyawan
perusahaan swasta, sementara bu Sutini adalah
pegawai  sekolah  seminari  yang  ada  di
Semarang.  Menurut penuturannya, sebenarnya
ia  dan  istrinya  sama-sama  dibesarkan  dari
keluarga  Islam,  walaupun  menurut  istilah
Geetrz,  termasuk  kategori  “abangan”.  Pada
tahun  1980-an,  ia  dan  istrinya  memutuskan
untuk berpindah agama dari Islam ke Katolik.
Ia mengaku bahwa keberpindahanya ke Katolik
tidak  ada  yang  dikontroversialkan,  apalagi
mendapatkan  pertentangan  dari  keluarga.
Walaupun  ia  mengaku  bahwa  kepindahanya
tersebut  tidak  bisa  dipisahkan  dari  posisi
istrinya  yang  kebetulan  bekerja  di  seminari,
sekolah teologi Katolik dekat rumahnya.
Meskipun  dirinya  menjadi  seorang
Katolik, ia lantas tidak putus hubungan dengan
keluarganya.  Suasana  kekerabatan  dengan
familinya  yang  kebanyakan  masih  tinggal  di
Purwadadi,  tempat  asalnya,  masih  berjalan
harmonis  dan  saling  membina  kerukunan.
Perbedaan  agama  dan  keyakinan  tidak
menjadikan  hubungan  mereka  renggang.
Awalnya,  memang  sempat  beberapa  kerabat
mempertanyakan  tentang  kepindahananya
tersebut.  Namun,  setelah  diberi  penjelasan
akhirnya mereka juga memakluminya. Mereka
saling  menghargai  dan  menghormati
kepercayaan  masing-masing.  Suasana
keakraban  juga  tidak  terganggu  karena
keputusan berpindah agama. Setiap tahun, saat
lebaran  tiba, Pak  Sasongko dan  keluarganya
selalu  menyempatkan  diri  pulang  kampung
untuk  besilaturrahmi  dan  berhalal  bihalal
bersama keluarganya. Sebagai seorang Katolik,
ia juga tidak memaksakan agama pada saudara
dan anak-anaknya. Buktinya,  tiga dari empat
anaknya memilih beragama Islam, sementara
hanya  satu  anaknya  yang  mengikuti  agama
orang  tuanya.  Sementara  hampir  semua
keluarganya  di  kampung  beragama  Islam.
Bahkan  Pak  Ongko,  demikian  panggilan
akrabnya,  tidak  sungkan-sungkan
menganjurkan kepada anak-anak dan saudara-
saudaranya untuk menjalankan ajaran  agama
yang diyakininya.
Dalam menyikapi fenomena keberbedaan
beragama  dalam  keluarga  Pak  Ongko,  ia
berpandangan bahwa semua agama itu sama,
sama-sama mengajarkan untuk percaya kepada
“sing  baurekso  urip”  (Tuhan Yang  Maha
Kuasa).    Kemudian,  agama-agama  juga
mengajarkan kepada  umatnya  untuk  berbuat
baik,  amal  shaleh,  rukun,  cinta  kasih,  tidak
boleh  saling  membenci.  Pak  Ongko  dan
keluarganya  masing  mengaku  terikat
kekeluargaan dengan saudara-saudaranya yang
beragama Islam. Bahkan anak-anaknya  sendiri,
ketika  memilih  memeluk  Islam  mengikuti
agama suaminya, juga ia dukung dengan penuh
hati.  Baginya,  hubungan  kekeluargaan  tidak
bisa dibatasi hanya karena berbeda keyakinan.
Pengalaman  keluarga  Pak  Ongko  selama
bertahun-tahun  mengelola  perbedaan  agama
dalam  keluarganya,  semakin  meneguhkan
sikapnya,  untuk  mengedepankan  kerukunan
dan keharmonisan baik kehidupan keluarganya
maupun lingkungan sosialnya.
Tiga  kasus  cerita  keluarga  yang
mengisahkan  tentang  “kearifan”  sosial  yang
mengedepankan  kerukunan  sebagaimana
disebut  di  atas,  bila  diamati  dalam  kondisi
sosial-budaya masyarakat Semarang memang
bukan sesuatu yang aneh dan akan banyak yang
bisa  ditemukan  padanannya.  Keluarga
“Pancasila”,  demikian  orang  Semarangan
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menyebutnya,  yakni  suatu  keluarga  yang
masing-masing anggotanya berbeda keyakinan,
sudah dianggap bukan lagi sesuatu yang tabu,
bahkan  banyak  dijumpai  dalam  masyarakat
Semarang. Demikian halnya, orang berpindah
keyakinan  sudah dianggap  biasa,  bukan  lagi
menjadi  persoalan  kontroversial    yang  bisa
menumbuhkan  konflik  sosial.  Suasana
keakraban yang harmonis dalam keberbedaan
keyakinan  sudah  menjadi  pandangan  umum
masyarakat Semarang.
Adanya perbedaan agama di kalangan
keluarga dan masyarakat Semarang setidaknya
menanamkan  benih  dasar  dari  adanya  sikap
toleran  dan  penghargaan  atas  berbedaan
pandangan  menyangkut  keyakinan.  Suasana
keluarga setidaknya dapat menjadi cermin kecil
unttuk  melihat  keberadaan  masyarakat
Semarang secara lebih luas. Semangat toleransi
dan penghormatan terhadap keberbedaan sosial
akan  menjadi  bangunan  kokoh  di  dalam
masyarakat ketika penanaman dan praktek nilai
tersebut  tersosialisasikan  dan  tampak  dalam
kehidupan keluarga  dan  lingkungan  terkecil.
Dari pernik “cermin kecil” inilah, sebenarnya
“kearifan” sosial masyarakat Semarang tampak
mampu  mengatasi  perlawanan  sikap
egosentrisme  “agama-agama”  yang  justru
sering  menggerogoti  nilai-nilai  sosial  yang
mengakar  menjadi  urat  nadi  kehidupan
masyarakat Semarang.
2.2 Budaya Toleran: Local Wisdom Warga
Semarangan
Ketika bangsa Indonesia mengalami krisis
politik pasca rontoknya kekuasaan Orde Baru
dan lahirnya pemerintahan transisi, kekerasan
memakai baju agama terus mengembang dan
merusak tatanan kehidupan masyarakat, agama
seolah seperti dirasuki oleh politik kekuasaan.
Agama-agama seolah saling berhadap-hadapan
merebutkan  kekuasaan. Akibatnya,  berbagai
peristiwa berdarah, kekerasan yang mengatas
namakan  agama  terjadi  di  berbagai  wilayah
Indonesia.    Sekalipun  politisasi  “agama”
berhembus  sedemikian  kuat,  bahkan  bisa
meletuskan konflik di berbagai daerah, ternyata
tidak mempu sedikitpun menggoyahkan warga
Semarang  terhasut  fenomena  radikalisme
keberagamaan. Sikap toleran dalam kerukunan
sosial  warga  Semarang,  tidak  sedikitpun
terganggu oleh geliat politik kekuasaan yang
sering  menggunakan  “baju”  agama.  Isu-isu
konflik  agama,  seperti  kekerasan  di Ambon
misalnya,  dipolitisasi  untuk  merenggangkan
bahkan  meledakkan  konflik  horisontal  antar
agama  di  masyarakat  Semarang,  tampaknya
juga  tidak  sedikitpun  dapat  menggoyahkan
kerukunan dan kesatuan warga. Jika diberbagai
kota  seperti Yogyakarta, Surabaya, Bandung,
Bogor  ataupun  kota-kota  yang  lain  sering
dijumpai kasus perusakan tempat ibadah, gereja
sebagai bentuk  respon atas kekerasan agama
di Ambon dan Poso, yang dihembuskan sebagai
konflik agama, namun di Semarang tidak ada
satu kasuspun yang terkait isu murahan yang
menggunakan simbol agama tersebut. Politisasi
kasus Ambon  atau  kasus  ‘politisasi’  agama
lainnya  tidak  mampu  sedikitpun
menggoyahkan sendi-sendi kultural-sosial dan
watak toleran yang telah terbangun baik dalam
kehidupan    warga  Semarang.  Masyarakat
Semarang secara umum menolak keseluruhan
bentuk  kekerasan,  apalagi  yang  mengatas
namakan agama untuk tujuan politik yang tidak
bisa dipertanggungjawabkan.
Pertanyaannya  adalah  mengapa
masyarakat  Semarang  tidak  sedikitpun
bergolak  terbawa  prilaku  konflik  yang
bersumber  dari  isu  sentimen  agama,
sebagaimana masyarakat di  kota-kota  lain di
Indonesia? Jawaban atas pertanyaan ini perlu
dilihat  dari  perspektif  sosio-historis-kultural
masyarakat Semarang. Secara  sosial-historis,
masyarakat Semarang mempunyai latar sejarah
panjang sebagai kota metropolis yang secara
sosial mengelola keberagaman, pluralitas baik
dari segi agama, etnis dan sebagainya.
Sejarah  kota  Semarang  yang  secara
embriotik  berkelindan  dengan  kesultanan
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Demak, telah berkembang menjadi kota dengan
ragam  sosial  etnisitas  dan  perbedaan  agama
yang  cukup  beragam.  Bahkan  Semarang,
karena  posisinya  sebagai  kota  pelabuhan,
menjadi  tempat pertama para pendatang dari
berbagai  mancanegara  untuk  menapakkan
kakinya di tanah Jawa, khususnya Jawa Tengah
(Graaf & Piqued, 1984: 18-19).
Pendatang  dari  India, Arab,  Persia,
Tiongkok  dan  sebagainya,  tercatat  pernah
singgah di pelabuhan Semarang. Bahkan orang-
orang  Cina,  eksodus  dari  Hokkian  (non-
muslim) maupun    eksodus  cina muslim  dari
Yunnan banyak menetap dan mengembangkan
usahanya di Semarang. Karena keahliannya di
bidang  pelayaran  (ship­building),  mereka
orang-orang  cina  menjadi pendukung  utama
kekuatan  maritim  yang  dikembangkan  oleh
kesultanan Demak. Bahkan, pada masa Raden
Patah  (Jin  Bun),  orang-orang  Cina  ikut
membantu mendirikan kembali masjid Agung
Semarang dan Masjid Agung Bintoro  (Graaf
& Piqued, 1984: 28). Bupati Semarang semasa
kesultanan  Raden  Patah,  Kin  San  (Raden
Husen),  selama  setengah  abad  menjadi
pemimpin  masyarakat  Semarang,  dikenal
sebagai “Bapak orang Semarang yang toleran”.
Ia  melindungi  rakyat  Semarang  dari  segala
bangsa dan agama (Graaf & Piqued, 1984: 32).
Dari  gambaran  sejarah  sosial  masyarakat
Semarang, tampaknya integrasi antar etnis dan
agama  dalam  masyarakat  Semarang    telah
melahirkan  kesadaran  akan  toleransi    dalam
kehidupan  sosial.  Pengalaman  mengelola
perbedaan  menjadi  modal  sosial  untuk
menciptakan  tatanan sosial yang egaliter dan
tidak terfragmentasi oleh perbedaan-perbedaan.
Pengalaman  inilah  yang  barangkali
menciptakan kearifan bersikap dari masyarakat
Semarang,  manakala  menghadari  persoalan-
persoalan  relasi  timpang  yang  berhubungan
dengan  perbedaan agama dan etnisitas.
Pada  sisi  lain,  masyarat  Semarang
umumnya  masih  cukup  kuat memegang  tata
nilai  kultur  Jawa  yang  bersifat  singkretis,
toleran  dan  mengajarkan  pentingnya  hidup
rukun, menjadi perekat sosial dari keberagaman
masyarakat.  Dalam wilayah  sub-kebudayaan
Jawa,  seperti yang diteorikan Pigeaud dalam
Kontjaraningrat  (1984),  wilayah  Semarang
secara umum  tergolong ke dalam pilah yang
penduduknya  mendukung  sub-kebudayaan
Jawa  Pesisir  Lor  Wetan,  yaitu  suatu
kebudayaan  yang  ditandai  dengan  tumbuh
suburnya  kebudayaan  Islam­Jawa.5  Dari
perspektif  sosio-kultural  masyarakat  Jawa,
agama  bukan  dianggap  sebagai  isme  sosial,
namun  lebih  dipahami  sebagai  ‘keyakinan’
yang bersifat pribadi.
Karena sifatnya yang demikian, keimanan
menjadi  tidak  terbelenggu  oleh  institusi
keberagamaan.    Orang  Jawa  berpandangan,
yang  menentukan  dalam  agama  bukanlah
masalah  kebenaran,  melainkan  apakah
pandangan yang diyakininya itu cocok dengan
pengalaman,  artinya  dapat dirasakan  sebagai
sesuatu yang bermakna termasuk dalam koridor
sosial. Pandangan ini membuat mengapa orang
Jawa tidak menganggap penting agama mana
yang dianut seseorang. Apa yang terjadi dalam
keluarga Bu Lihah, Bu Sri, Pak Muji ataupun
Pak  Ongko  yang  dipengaruhi  oleh  setting-
kultural Jawa merupakan cerminan bagaimana
masyarakat  Semarang,  masyarakat  Jawa
memandang  perbedaan  “agama”  bukan
menjadi penghalang untuk membangun hidup
rukun,  berdampingan  sebagai  satu  kesatuan
masyarakat  yang  tidak  terpilah  oleh
keberbedaan. Karena demikain, maka identitas
agama  tidak mudah  untuk dipolitisasi  dalam
kesatuan kekuatan sosial yang berporos pada
politik  kekuasaan.    Hal  ini  bisa  dilihat,
Semarang walaupun termasuk daerah peisisir
utara  yang  diklaim  sebagai  basis  “santri’,
ternyata partai “agama” tidak banyak mendapat
respon dari masyarakat Semarang.
Dalam  proses  sosio-kultural
keberagamaan yang toleran, dalam perspektif
tertentu  dapat dipahami  sebagai bagian  dari
berlangsungnya proses negosiasi  antara alam
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pikiran  masyarakat  lokal  (Jawa)  dengan
kebudayaan yang datang dari luar. Pengalaman
sejarah orang-orang Jawa dengan kebudayaan
Hindu-Budha,  Islam,  Kristen  dan  lainnya
selama  ini  makin  memperkaya  “identitas”
kejawaan. Dialektika yang berlangsung antara
kebudayaan Jawa dengan kebudayaan lainnya
tidak  lantas  membuat  tercerabut  akar-akar
kejawaan,  namun  watak  Jawa  yang  toleran
tersebut membuat lentur dan dapat beradaptasi
dengan hadirnya berbagai macam kebudayaan
yang berinteraksi dalam “kejawaan”.
Warisan  sejarah  sosial  “toleran”  dan
tata  nilai  budaya  Jawa  dalam  masyarakat
Semarang semestinya bisa menjadi “entri” bagi
masyarakat  agama,  terutama  elit  agama  dan
pemerintah  untuk  mengembangkan  teologi
kerukunan  tanpa  meninggalkan  tatanan
kearifan sosial yang sudah tumbuh berkembang
dalam  masyarakat.  Sementara  ini,  teologi
kerukunan baik yang diintrodusir dari institusi
agama (elit agama)  ataupun pemerintah seolah
keluar dari konteks sosial masyarakat “nyata”.
Bahkan,  kesadaran  akan  toleransi  justru
dibangun dari realitas majemuk dari segala segi
SARA-nya, yang justru pijakan yang demikian
sebenarnya  berangkat  dari  kenyataan  sosial
yang  terfragmentasi  (terpecah-pecah)—yang
karena itu diperlukan pluralisme sebagai cara
untuk menghindari kefanatikan, —meminjam
istilah  Budhy  Munawar  Rahman,  fungsinya
hanya sebagai a negative good.   Semestinya,
“kerukunan” diyakini sebagai keniscayaan yang
mengikat  semua  warga  masyarakat,  tanpa
melihat fragmentasi sosial. Artinya, bagi warga
masyarakat “wajib” menjaga kerukunan sosial,
apapun agama dan latar belakang etnisitasnya.
Jika seseorang menafikannya, apalagi karena
alasan  “agama”  ataupun  “etnisitas”,  secara
otomatis akan berhadapan dengan masyarakat.
Itulah  kearifan  sosial  terkait  dengan  budaya
“kerukunan” dalam masyarakat Semarang yang
justru sering diabaikan oleh banyak kalangan.
III. PENUTUP
Dari paparan di atas, bahwa budaya rukun
dan  toleran  dalam  kehidupan  sosial  warga
Semarangan  bersumber  dari  kesadaran  atau
alam  pikiran  masyarakat  Jawa  yang  menilai
agama bukan sebagai isme sosial, namun lebih
dipahami  sebagai  sesuatu yang private. Bagi
orang  Jawa,  agama  adalah  ‘ageman’  atau
pakaian  yang  boleh  berbeda  atau  berubah.
Masing-masing  orang  bisa  jadi  mempunyai
selera  yang  berbeda.  Justru  makna  ‘agama’
terletak  pada  bagaimana  orang  tersebut
meyakini  dan  mengamalkannya.  Orang
beragama dinilai bukan dari agama apa yang
dipeluknya,  tetapi  seberapa  besar  dapat
memberikan    makna  pada  masyarakatnya.
Dalam konteks bangsa Indonesia, terutama di
tengah  menguatnya  politik  ‘agama’  yang
demikian, kearifan  pandangan  seperti  warga
Semarangan  ini  sangat  diperlukan  dalam
rangka  menjaga  integritas  kebangsaan
Indonesia.
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